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ABTRAK 

 

Orang tua tunggal adalah fenomena yang makin dianggap biasa dalam 
masyarakat modern bagi yang ( terpaksa ) mengalaminya, entah karena bercerai atau 
pasangan hidupnya meninggal. Secara garis besar, teori pengasuhan ibu tunggal 
mengemukakan bahwa seorang ibu tunggal sering kali mengalami ketimpangan dan 
kemiskinan dalam otoritas pengasuhan. Karena tidak adanya sosok seorang ayah, ibu 
tunggal harus bekerja di luar rumah. Peran ganda  yang  harus dimainkannya itu pada 
akhirnya tidak sesuai dengan waktu mengasuh anak, kondisi serta kemampuan yang 
ia miliki. Tanpa di sadari, semua faktor tersebut menyebabkan ketimpangan dalam 
proses pengasuhan sehingga hal itu pada akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan 
mental seorang anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan ibu tunggal 
pasca bercerai ternyata memang berpengaruh terhadap kesehatan mental anak remaja 
mereka. Kurangnya  kehangatan dan perhatian yang di berikan seorang ibu tunggal 
kepada anak menyebabkan remaja tidak memiliki rasa aman dalam 
dirinya.kemampuan adaptasi yang di miliki oleh janda sangat tergantung pada 
kepribadian yang matang. Ditemukan juga bahwa salah satu kunci hubungan yang 
baik antara ibu dan remja adalah komunikasi. Konflik yang sering terjadi antara ibu  
dan remaja dapat di kurangi dengan adanya saling pengertian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan ( field 
research) berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena untuk 
mengetahui Pengasuhan Islami Ibu Tunggal Pasca Perceraian Terhadap Kesehatan 
Mental Anak Remaja di Desa Seturan Yogyakarta  yaitu pelaksanaan pengasuhan 
islami khususnya pendidikan agama yang meliputi: keimanan, ibadah, akhlak 
terhadap terhadap kesehatan mental anak remajanya. 

orangtua haruslah memperhatikan tiga hal yaitu: Pertama, memberikan 
informasi yang benar, yaitu yang bersumber dari ajaran Islam.  Informasi yang 
diberikan meliputi semua hal yang menyangkut rukun iman, rukun Islam dan hukum-
hukum syariah.  Tentu cara memberikannya bertahap dan sesuai dengan kemampuan 
nalar anak.  Yang penting adalah merangsang anak untuk mempergunakan akalnya 
untuk berpikir dengan benar. Pada tahap ini orangtua dituntut untuk sabar dan penuh 
kasih sayang. Sebab, tidak sekali diajarkan, anak langsung mengerti dan menurut 
seperti keinginan kita. Dalam hal shalat, misalnya, tidak bisa anak didoktrin dengan 
ancaman, “Pokoknya kalau kamu nggak shalat dosa.Kedua,tanamkan akidah dan 
syariah sejak dini menanamkan akidah yang kokoh adalah tugas utama orangtua.  
Orangtualah yang akan sangat mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya sendi-
sendi agama dalam diri anak, Tujuan penanaman akidah pada anak adalah agar si 
anak mengenal betul siapa Allah.  Sejak si bayi dalam kandungan, seorang ibu bisa 
memulainya dengan sering bersenandung mengagungkan asma Allah.  Begitu sudah 
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lahir, orangtua mempunyai kesempatan untuk membiasakan si bayi mendengarkan 
ayat-ayat al-Quran.  Pada usia dini anak harus diajak untuk belajar menalar bahwa 
dirinya, orangtuanya, seluruh keluarganya, manusia, dunia, dan seluruh isinya 
diciptakan oleh Allah. Itu sebabnya mengapa manusia harus beribadah. Yang ketiga, 
peranan antara ibu dan orangtua meskipun bercerai Tentu saja, anak akan lebih 
mudah memahami dan mengamalkan hukum jika dia melihat contoh real pada 
orangtuanya.  Orangtua adalah guru dan orang terdekat bagi si anak yang harus 
menjadi panutan.  Karenanya, orangtua dituntut untuk bekerja keras untuk 
memberikan contoh dalam memelihara ketaatan serta ketekunan dalam beribadah dan 
beramal salih.  Insya Allah, dengan begitu, anak akan mudah diingatkan secara 
sukarela 

Dari hasil penelitian ini, pelaksanaan pengasuhan islami ibu Nunung pasca 
perceraian terhadap kesehatan mental yang meliputi: keimanan, ibadah, akhlak 
terhadap terhadap kesehatan mental anak remajanya sudah diterapkan dengan baik 
meskipun ada penerapan-penerapan yang kurang baik. Untuk itu ibu Nunung harus 
lebih memperhatikan cara pengasuhan islami terhadap kesehatan mental anak 
remajanya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

 Agar dapat memberikan pemahaman yang baik dan benar serta untuk 

menghindari kekeliruan maksud judul skripsi yaitu “Pengasuhan Islami single 

parent Terhadap Kesehatan Mental Anak Remaja ( Study Kasus Pada 

Keluarga Ibu Nunung di Seturan Yogyakarta ) ,perlu kiranya penyusun 

mengemukakan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam judul, sebagai 

berikut : 

1. Pengasuhan Islami 

  Pengasuhan adalah proses, perbuatan, cara mendidik anak.1 Islami 

adalah bersifat Islam,berkenaan atau bertalian dengan ajaran-ajaran Islam.2 

Adapun yang di maksud dengan pengasuhan islami dalam skripsi ini adalah 

suatu model atau bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh ibu tunggal dalam 

mendidik dan membantu anak agar mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

 

 

 

                                                 
1 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 63. 
2 Ibid, hal. 654 
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2.  Single Parent 

  Single Parent adalah orang tua yang tinggal dalam rumah tangga 

hanya sendirian saja, bisa ibu saja atau ayah saja.3 Yang dimaksud single parent 

dalam penelitian ini adalah orang tua tunggal yang berjenis kelamin perempuan, 

yang berusia tiga piluh enam sampai lima puluh tahun. 

3. Kesehatan Mental 

Kesehatan mental dalam skripsi ini adalah dasar fitrah keberagamaan 

manusia yang memiliki sejak lahir. Walaupun setiap manusia berbeda dalam 

penangkapannya kepada Tuhan, akam tetapi kebahagiaan dan ketentraman 

selalu tersurat apabila dekat dengan Tuhan. 

Dari uraian diatas maka maksud judul Pengasuhan Islami 

“ Pengasuhan Islami single parent ( Study Kasus Pada Keluarga Ibu Nunung 

di Seturan Yogyakarta )  adalah masalah-masalah atau problem-problem yang 

dihadapi oleh single parent dalam mengasuh anaknya di seturan Yogyakarta, 

dalam kaitannya dengan peran ganda yang dipikulnya yaitu memberikan kasih 

sayang dan kelembutan, perhatian dan perawatan, serta tanggung jawabnya 

mengontrol, mengawasi dan memberi nafkah keluarga. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH  

Orang tua tunggal adalah fenomena yang makin dianggap biasa dalam 

masyarakat modern bagi yang ( terpaksa ) mengalaminya, entah karena bercerai 
                                                 

 3  Muhammad Surya, Bina Keluarga, ( Yogyakarta : Aneka Ilmu, 2002), hal 273 
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atau pasangan hidupnya meninggal. Secara garis besar, teori pengasuhan ibu 

tunggal mengemukakan bahwa seorang ibu tunggal sering kali mengalami 

ketimpangan dan kemiskinan dalam otoritas pengasuhan. Karena tidak adanya 

sosok seorang ayah, ibu tunggal harus bekerja di luar rumah. Peran ganda  yang  

harus dimainkannya itu pada akhirnya tidak sesuai dengan waktu mengasuh anak, 

kondisi serta kemampuan yang ia miliki. Tanpa disadari, semua faktor tersebut 

menyebabkan ketimpangan dalam proses pengasuhan sehingga hal itu pada 

akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan mental seorang anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengasuhan ibu tunggal pasca bercerai ternyata memang 

berpengaruh terhadap kesehatan mental anak remaja mereka.4 Kurangnya  

kehangatan dan perhatian yang diberikan seorang ibu tunggal kepada anak 

menyebabkan remaja tidak memiliki rasa aman dalam dirinya.kemampuan 

adaptasi yang dimiliki oleh janda sangat tergantung pada kepribadian yang 

matang. Ditemukan juga bahwa salah satu kunci hubungan yang baik antara ibu 

dan remja adalah komunikasi. Konflik yang sering terjadi antara ibu  dan remaja 

dapat di kurangi dengan adanya saling pengertian.5 Dalam al-quran menjelaskan 

tentang –perceraian dalam surat Al Baqarah :231  

                                                 
4 Mathildha Febriana Larosa, Kemampuan Adaptasi yang Dimiliki oleh janda sangat 

tergantung pada Kepribadian Yang Matang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) 
5  Mencari Orang Tua Tunggal, (,http://www. Psikologi Konseling.com, 10 maret 2009 
 



 

Yang artinya

mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma´ruf, 

atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma´ruf (pula). 

rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demik

menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah 

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum

hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang 

telah diturunkan Allah kepadamu yaitu

Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan

Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu

Hadis menjelaskan pada dasarnya anak adalah amanat ata

pada kedua orang tuanya, hati seorang anak adalah suci. Ia merupakan permata 

yang sangat berharga. Ia bersih dari semua goresan, ukiran maupun gambaran. 

Akan tetapi ia menerima segala sesuatu yang di goreskan dan di ukirnya 

kepadanya. 

4 

Yang artinya : Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka 

mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma´ruf, 

atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma´ruf (pula). Janganlah kamu 

rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 

menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah 

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum

hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang 

telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). 

Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-

Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Hadis menjelaskan pada dasarnya anak adalah amanat atau titipan Alloh SWT 

pada kedua orang tuanya, hati seorang anak adalah suci. Ia merupakan permata 

yang sangat berharga. Ia bersih dari semua goresan, ukiran maupun gambaran. 

Akan tetapi ia menerima segala sesuatu yang di goreskan dan di ukirnya 

 

isterimu, lalu mereka 

mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma´ruf, 

Janganlah kamu 

ian kamu 

menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah 

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-

hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang 

Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). 

-Nya itu. 

Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

u titipan Alloh SWT 

pada kedua orang tuanya, hati seorang anak adalah suci. Ia merupakan permata 

yang sangat berharga. Ia bersih dari semua goresan, ukiran maupun gambaran. 

Akan tetapi ia menerima segala sesuatu yang di goreskan dan di ukirnya 
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 Pengasuhan dalam keluarga akan sangat berpengaruh pada perkembangan 

kognisi, emosi, sikap bahkan perkembangan agamanya. Orang tua dijadikan tokoh 

yang ditiru dan dicontoh perilaku dan sifatnya oleh anak. Anak yang dibesarkan 

dalam keluarga yang beriman dan yang berasaskan islam, melihat orangtua rukun 

dan damai, serta taat dalam beribadah, maka kondisi kesehatan mental anak akan 

merasakan ketentraman hati, kedamaian, dan kecintaan pada Tuhannya. 

Para peneliti ibu tunggal mereka lebih memfokuskan pada ibu tunggal yang 

mempunyai pekerjaan dikantor dan perannya di rumah. Belum ada yang meneliti 

tentang pengasuhan islami ibu tunggal pasca perceraian terhadap kesehatan mental 

anak remajanya. Hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti 

masalah ini. Selain harus berperan sebagai ibu tunggal beliau harus berperan 

sebagai ayah yang mengasuh anak nya lewat pendidikan agama Islam. Meskipun 

janda yang ada di desa Seturan sedikit, namun rata-rata berumur empat puluh 

tahun ke atas, mempunyai anak yang sudah besar dan mandiri. Tapi mereka 

mempunyai mental yang kuat sehingga bisa membiayai kehidupan mereka sendiri. 

Pengasuhan ibu tunggal ini selain untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga ibu tunggal tersebut juga mempunyai kewajiban-kewajiban untuk 

mendidik anak remajanya dalam pengasuhan islam sehingga menjalankan ibadah 

seperti sholat dan puasa. Hal inilah yang menyebabkan penyusun mengambil satu 

orang janda untuk dijadikan subyek dalam penelitian ini, Yaitu : ibu Nunung, 

janda cerai, berumur 45 tahun, pendidikan akhir tamat SMA, hanya sebagai ibu 
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rumah tangga, mempunyai lima orang anak yang sudah mandiri semua, sudah 

menjadi janda selama 5 tahun .  

 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana cara 

Pengasuhan Islami  Single Parent (study kasus keluarga Ibu Nunung Seturan 

Yogyakarta) ?  

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan masalah yang di terangkan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bentuk pengasuhan islami Single Parent study kasus keluarga 

ibu Nunung di Seturan Yogyakarta 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat kontribusi informasi terutama bagi 

displin ilmu bimbingan konseling Islam mengenai pengasuhan islami ibu 

tunggal pasca perceraian terhadap kesehatan mental anak remajanya. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi para pengasuh khususnya ibu tunggal yang mendidik atau mengasuh 

anak secara islami pasaca perceraian. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang cukup berarti sehingga dapat menerapkan 

bagaimana cara mendidik atau mengasuh anak pasca perceraian yang 

efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam agar di masa yang 

akan datang mereka hidup dengan layak dan sejahtera dalam meniti karier 

b. Secara umum, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi bimbingan konseling bagaimana cara pengasuhan islami yang 

benar sehingga dapat membantu mereka dalam berkarir dan demi 

kesejahteraan mereka. 

 

F. TELAAH PUSTAKA 

Sebelum penulis melakukan penelitan di seturan pengasuhan islami ibu Single 

Parent study kasus keluarga ibu Nunung di Seturan Yogyakarta. 

penulis telah melakukan penelusuran terlebih dahulu terhadap karya ilmiah 

atau penelitian baik dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk liture di antaranya 

:  

Skripsi yang berjudul “ Pola Pengasuhan Agama Keluarga Kyai studi pada 

keluarga K H. Drs. Muhadi Zainuddin Lc. MA Bantul Yogyakarta” oleh Ria 

Herawati Fakultas Dakwah BPI, penelitian yang di lakukan oleh Ria Herawati 

mengatakan pola pengasuhan adalah sutau strategi bentuk , cara mengasuh anak 
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dalam sebuah keluarga yang berkaitan atau hubungan dengan keyakinan dan 

kepercayaan pada Tuhan yang meliputi ibadah seperti: sholat, puasa dan mengaji, 

dan akhlak pada orang tua.6 

Skripsi yang di tulis Zaenab yang berjudul “ Pola Pengasuhan Anak 

Berwasasan Gender Dalam Perpektif Islam. “ skripsi yang di tulis oleh Zaenab 

mengatakan pola pengasuhan anak yang di dasarkan pada nilai-nilai gender yang 

memberikan kesempatan yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan dalam 

mengembangkan potensinya, demi terwujudnya tatanan masyarakat yang adil dan 

damai sesuai dengan semangat nilai-nilai ajaran Islam.7 

Adapun yang membedakan skripsi ini dengan skripsi yang lainnya adalah 

objek yang menjadi kajian yaitu Cara Pengasuhan Islami Ibu Tunggal Pasca 

Perceraian Terhadap Kesehatan Mental Anak Remaja di desa seturan Yogyakarta.   

 

G. KERANGKA TEORI   

1. Pengertian Pengasuhan Islami 

Pengasuhan suatu cara terbaik yang dapat di tempuh orang tua dalam 

mendidik anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua 

terhadap anak8. Pengasuhan islami disebut dengan hadlanah yang berarti 

                                                 
6 Ria Herawati,Pola Pengasuhan Agama Keluarga Kyai studi pada keluarga KH.Drs muhadi 

Zainudin lc.Skripsi, ( Yogyakarta : UIN Sunankalijaga 2005) 
7 Zaenab Pola Pengasuhan Anak Berwawasan Gender Dalam Perfektif Islam , Skripsi ( 

Yogyakarta : UIN Sunankalijaga 2005) 
8 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),hal  

169  
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mengasuh anak kecil dan membiayainya hingga usia dewasa, menjaga 

kesehatan jasmani dan rohaninya, serta mengusahakan pendidikannya sehingga 

ia mampu berdiri sendiri. Dalam menghadapi kehidupan sebagai orang muslim9. 

Menurut Meichati pengasuhan adalah perlakuan orang tua dalam rangka 

memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik atau melatih anak 

untuk bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari10. 

Sedangkan menurut Sudarna pengasuhan adalah merupakan sikap orang tua 

terhadap hubungan sosialisasi anak dengan lingkungan. Manifestasi sikap ini 

dapat tercermin dalam beberapa segi antara lain : cara pengasuhan islami dalam 

menerapkan peraturan-peraturan disiplin, pemberian ganjaran dan hukuman 

serta memberikan perhatian dan tanggapan terhadap anaknya11. 

Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengasuhan 

islami adalah bentuk atau cara-cara yang dilakukan oleh orang tua dalam 

mendidik dan mengasuh anak dengan cara islami sehingga mampu 

bersosialisasi secara baik dengan lingkungan sosialnya. 

Menurut syariat Islam pengasuhan islami adalah memelihara kelangsungan 

keturunan atau hifzh an-nasal melalui perkawinan yang sah sehingga terciptalah 

keluarga yang sakinah yang diliputi dengan cinta kasih sayang atau rahmah.  

                                                 
9 Abu Bakar Jabir Eljaziri, Pola Sikap Muslim, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), hal 

234 
10 Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ( Bandung : Rosdakarya, 1987 ), 

hlm 18  
11 Sudarna, pola Asuh Orang Tua dan Pengaruh Terhadap Pribadi Anak, Dalam majalah 

Semesta edisi 07/ XVII/ Okt/ 1991, hlm 17. 
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melalui lembaga perkawinan ini diharapkan lahir anak-anak yang sholeh, 

beriman dan berkepribadian muslim sesuai dengan fitrahnya yaitu beragama 

tauhid, agama Islam. pengasuhan islam ini orang tua sebagai pihak yang 

bertanggung jawab penuh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya 

hendaknya menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai dasar dalam mengasuh 

anaknya.Sehingga bisa menjadi manusia yang bertaqwa dan selalu hidup di 

jalan yang di ridhoi Alloh SWT12.  

2. Bentuk-Bentuk Pengasuhan Islami 

Menurut ajaran islam keluarga mempuyai 3 macam tanggung jawab 

pertama tanggung jawab kepada Alloh karena keluarga dan fungsi-fungsinya 

merupakan pelaksanaan amanat Alloh yaitu amanat ibadah dan khilafah. 

Kedua tanggung jawab ke dalam keluarga untuk senantiasa membina dan 

mengembangkan kondisi kehidupan keluarga ke taraf yang lebih baik. Ketiga 

tanggung jawab keluarga ialah bahwa keluarga sebagai unit kecil dan bagian 

dari masyarakat, menunjukkan penampilan yang positif terhadap keluarga lain, 

masyarakat bahkan terhadap bangsa dan negaranya.13 

Bentuk-bentuk pengasuhan islami adalah  

a) Mendirikan syariat Alloh dalam segala permasalahan rumah 

tangga  

                                                 
12 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam: Pemeliharaan Kesehatan Jiwa 

Anak, terj. Kholilullah A Masykur Hakim. ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 1996), hlm. 6  
               13 Jalaluddin Rakhmat, (ed) , Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1993), hal 22  
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b) Mewujudkan ketenteraman dan ketenangan psikologis 

c) Mewujudkan sunnah rasulullah dengan melahirkan anak-anak 

saleh 

d) Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anak 

e) Menjaga fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-

penyimpangan.14 

3. Perceraian 

Perceraian adalah putusnya ikatan pernikahan suami istri yang dulunya 

bersama sekarang tidak bersatu lagi, sehingga pisah selamanya.15 Kadangkala, 

perceraian adalah satu-satunya jalan bagi orangtua untuk dapat terus menjalani 

kehidupan sesuai yang mereka inginkan. Namun apapun alasannya, perceraian 

selalu menimbulkan akibat buruk pada anak, meskipun dalam kasus tertentu 

perceraian dianggap merupakan alternatif terbaik daripada membiarkan anak 

tinggal dalam keluarga dengan kehidupan pernikahan yang buruk.  

Dampak perceraian bagi anak adalah anak akan merasa bersalah  dan 

menganggap dirinyalah biang keladi atau penyebab perceraian orangtuanya.  

Dampak lain adalah anak jadi apatis, menarik diri, atau sebaliknya, mungkin 

kelihatan tidak terpengaruh oleh perceraian orangtuanya. "Orangtua harus  

hati-hati melihat, apakah ini memang reaksi yang wajar, karena dia sudah 

                                                 
               14 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat,enterj. 
Shihaddin & Penyunt. Euis Erinawati, (Jakarta : Gema Insani Press,1996), 

15 Depdikbud, Kamus besar Bahasa Indonesia: Pusat Pembinaan dan Pembagunan, Balai 
Pustaka, 1998 
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secara matang bisa menerima hal itu, atau hanya pura-pura.dan takut menjalin 

kedekatan dengan lawan jenis. "Kemasa depannya, setelah dewasa, anak 

cenderung tidak berani untuk commit pada suatu hubungan. Pacaran-putus, 

pacaran-putus." Self esteem anak juga bisa turun. "Jika self esteem-nya jadi 

sangat rendah dan rasa bersalahnya sangat besar, anak bisa jadi akan dendam 

pada orangtuanya, terlibat drugs dan alkohol, dan yang ekstrem, muncul 

pikiran untuk bunuh diri." Dengan adanya pengasuhan islami ibu tunggal  di 

sini sangat penting untuk terhindar anak melakukan hal-hal yang negatif.16   

4. Kesehatan Mental 

a. Pengertian Kesehatan Mental 

Kesehatan Mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-

sungguh antara sungai kejiwaan dengan dirinya sendiri dan 

lingkungannya yang berlandaskan keimanan ketakwaan serta untuk 

mencapai hidup bermakna, bahagia dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 

kesehatan mental bukanlah sekedar sunyi dari penyakit, karena sunyi 

penyakit itu saja, belum dapat menjamin kemampuan orang untuk 

menghadapi kegoncangan-kegoncangan ringan. tidak pula disertai 

dengan perasaan bahagia secara positif. Agar anak terjaga dengan 

kesehatan mentalnya dalam pengasuhan islami adalah : 

1. Keberfungsian keluarga. Seiring dengan perjalanan hidupnya yang 

diwarnai oleh  faktor internal (kondisi fisik, psikis, dan moralitas 
                                                 

16 http://www. Psikologi umum,/ maret .17. 2010/. Sugiarti Musabiq,com  
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para anggota keluarga), dan faktor eksternal (perubahan sosial 

budaya), maka masng-masing keluarga mengalami perubahan yang 

beragam. Ada keluarga yang semakin kokoh dalam menerapkan 

fungsinya (fungsional-normal), namun ada juga keluarga yang 

mengalami keretakan atau ketidakharmonisan (disfungsional-tidak 

normal). 

2. Pola hubungan orang tua-anak (Sikap atau perlakuan orang tua 

terhadap anak). Weiten dan Lioyd mengemukakan lima prinsip 

effective parenting, yaitu sebagai berikut. (a) Menyusun standar 

(aturan perilaku) yang tinggi, namun dapat dipahami. Dalam hal ini 

anak diharapkan untuk berperilaku dengan cara yang tepat sesuai 

dengan usianya.(b)Menaruh perhatian terhadap perilaku anak yang 

baik dan memberikan reward (ganjaran). Perlakuan ini perlu 

dilakukan sebagai pengganti dari kebiasaan orang tua pada 

umumnya, yaitu bahwa mereka suka menaruh perhatian kepada 

anak pada saat anak berperilaku menyimpang, namun 

membiarkannya ketika melakukan yang baik. (c) Menjelaskan 

alasannya (tujuannya), ketika meminta anak untuk mengerjakan 

sesuatu. (d) Mendorong anak untuk menelaah dampak perilakunya 

terhadap orang lain. (e) Menegakkan aturan secara konsisten.17 

                                                 
17 Weiten dan Lioyd, “Sikap Atau Perlakuan Orang Tua Terhadap Anak”, (Bandung : 

rosdakarya,1994), hlm. 361. 
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b. Ciri-ciri Mental Sehat 

  Kesehatan mental menurut Sudarsono Djuri Balai diklat 

kehutanan bogor adalah 

1. Jujur (sidik), yaitu orang yang setia, ikhlas, bertanggungjawab, 

terbuka dan tulus 

2. Terpercaya (amanah), yaitu orang yang dapat dipercaya baik dalam 

bersikap, berbicara maupun dalam berbuat, jadi tidak munafik 

3. Adil, yaitu orang bisa melihat dan menempatkan permasalahan 

secara proposional, obyektif, tidak pilih kasih 

4. Konsisten (istiqomah), yaitu orang taat azas, berprinsip, sehingga 

tidak mudah terombang-ambing oleh lingkungan 

5. Dapat bekerjasama, yaitu orang yang dengan mudah menyesuaikan 

diri dengan  ligkungan 

6. Memiliki sifat pribadi yang terbuka 

7. Memiliki dan mengembangkan sikap untuk selalu siap berusaha 

8. Menghargai perbedaan pendapat 

9. Memanfaatkan waktu secara tepat. 18 

5. Remaja  

a. Pengertian Remaja 

                                                 
              18 Ciri Mental Sehat , Djuhri Sudarsono, Balai Diklat Kehutanan Bogor . 
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Dalam memberikan pengertian tentang remaja, para ahli berbeda-beda 

sesuai dengan sudut pandang keilmuan sehingga menunjukkan cirri yang 

khas dalam definisinya. 

Singgih D, Gunarsa mengungkapkan, remaja dalam bahasa asingnya 

sering di sebut dengan puberteit, adolescence dan youth, istilah puberty ( 

inggris ) purbetiet ( belanda ), berasal dari bahasa latin yang berakar dari 

kata puber, kata lain dari pubescere yang berarti mendapatkan pubes atau 

rambut kemaluan yaitu tanda kelamin sekunder yang menunjukkan 

perkembangan seksual.19 Dalam hal agama, aspirasi remaja tentang ide-ide 

pokok yang diterimanya pada masa kecilnya. Sejalan dengan matangnya 

kecerdasan remaja maka akan terpikirkanlah apa-apa yang dulu merupakan 

cerita abstrak kini sudah mampu untuk menganalogi nya. Sehingga sering 

ditemukan remaja-remaja yang ragu-ragu terhadap agamanya bahkan 

bersikap acuh tak acuh terhadap masalah agama. Perkembangan ke arah 

berfikir logis, dengan meninggalkan hal-hal yang tidak masuk akal, yang 

waktu kecil diterima apa adanya, seperti kata Zakiah bahwa itu akan 

mempengaruhinya pada pandangan dam kepercayaan Tuhannya.   

Karena itu jika usia remaja keadaan jiwanya dapat terpantau dengan 

arahan pengasuhan islami yang baik dan benar, maka aspirasi remaja dalam 

hal agama akan terarah sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai orang tua 

tunggal atau orang tua yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan remaja 
                                                 
19 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja ( Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1985) hal 157. 
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harus benar-benar hati-hati, agar remaja dalam perkembangan jiwanya tidak 

menyimpang. 

a. Ciri-ciri remaja  

Ciri-ciri remaja usianya berkisar 12-20 tahun. Ciri-ciri remaja menurut 

Hurlock(1992): 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan 

yang dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada 

individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan. 

2. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Di sini berarti perkembangan 

masa kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. 

Status remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk 

mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai 

dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya. 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi 

perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), 

perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan. 

4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja 

berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya.                                                           
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5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan 

demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang baik. 

Hal ini yang membuat banyak orang tua menjadi takut.20 

6. Pengasuhan Islami Ibu Tunggal Pasca Perceraian Terhadap Kesehatan 

Mental Anak Remaja 

Mengasuh anak, membesarkan dan mendidiknya merupakan tugas 

mulia yang tidak lepas dari halangan dan rintangan. Kebanyakan orang tua 

berusaha mencari dan membekali dirinya dengan pengetahuan tentang cara-

cara pengasuhan anak yang baik, tentunya dengan harapan agar bisa 

melaksanakan tugas kekhalifahan di muka bumi ini. 

Mengacu pada nilai-nilai ajaran Islam serta dalam rangka 

menghadirkan pola asuh ibu tunggal pasca perceraian terhadap kesehatan 

mental anak remajanya. Maka ada beberapa pola pengasuhan yang bisa 

diterapkan oleh orang tua tunggal dalam rangka menunjang terbentuknya pola 

pengasuhan islami terhadap kesehatan mental anak remajanya yaitu : 

 

a) Peranan Ibu Tunggal Dalam Mengasuh Anak 

 Sejak seorang anak dilahirkan, ia mengalami ketergantungan yang 

cukup besar terhadap kedua orang tua nya, selaku orang pertama yang 

bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pendidikannya. Sebagai 

makhluk Allah yang dibekali  dengan seperangkat kebutuhan jasmani yang 
                                                 
20hurlock ,http://www.ciri-ciri mental sehat.com ( 1992) 
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perlu dipenuhi, misalnya: makan dan minum, supaya kelangsungan 

hidupnya bisa terjaga,maka hendaknya orang tua memebantu anak-anaknya 

dalam memenuhi kebutuhan jasmaninya itu. 

 Sejalan dengan itu, anak juga dibekali dengan seperangkat kejiwaan 

yang harus dipenuhi pula sejak kelahirannya yaitu kebutuhan akan rasa 

kasih sayang  dan rasa aman supaya perkembangan rohaninya tidak 

terhambat21. Dalam Islam, hal ini dijabarkan dalam konsep hadlonah yang 

merupakan perwujudan nyata dari tanggung jawab ( mas’ulliyah ) orang 

tua terhadap anak-anaknya. 

 Pengasuhan dan pendidikan anak yang dilakukan oleh sebagian 

masyrakat muslim selama ini, masih cenderung membedakan perlakuan 

terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. Biasanya anak laki-laki di 

tuntut untuk lebih mengembangkan sikap gagah, berani dan mandiri 

sedangkan anak perempuan di tabukan bersikap gagah dan lebih di tutntut 

untuk bersikap lembut, telaten dan menarik. Perbedaan perlakuan ini 

nampak dalam pemberian kesempatan ataupun fasilitas yang di berikan 

berupa makanan, mainan, perlengkapan dan sebagainya.22  

 Maka hal yang terpenting yang menjadi tanggung jawab orang tua 

dalam pengasuhan anak adalah pemberian pelajaran dan pendidikan yang 

                                                 
21 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, ( Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 1995) hal. 48  
22 Frieda NII, “ Optimalisasi Pembentukan Konsep Diri Anak” dalam sosialisasi Gender 

Menjinakan Takdir mendidik Anak Secara Adil ( Yogyakarta : LSPPA 1999 ), hal 89   
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baik memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang kearah mencintai 

segala yang baik, menghayati apa yang baik dan menghormati norma-

norma agama, tidak menghambakan diri kepada kepentingan duniawi tapi 

justru memperhatikan kepentingan ukhrawi. 

b) Sarana Pengasuhan Anak 

 Berdasarkan prinsip dasar kesetaraan dalam Islam, agar tidak berlaku 

diskriminatif terhadap anak laki-laki dan perempuan dalam pengasuhan, 

maka bisa dimulai membangun dasar dasar kepribadiannya, yang 

seterusnya akan memepengaruhi cara pandang anak ketika mereka dewasa 

kelak. Maka untuk menciptakan pola pengasuhan islami pasca perceraian 

ibu tunggal harus berkembang sesuai dengan minat dan potensinya asalkan 

sebagai orang tua dapat mengarahkan dan mengajarkan mereka mana yang 

benar dan mana yang salah sehingga mereka tumbuh menjadi manusia 

yang yang berkualitas. 

c) Keluarga Sebagai Dasar Pembinaan dan Pendidikan Anak 

 Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berlangsung seumur hidup, 

dari buaian sampai keliang lahat. Konsep pendidikan manusia sepanjang 

hidup ini mewajibkan terlaksanya ibu tunggal untuk mengasuh anaknya. Di 

mana anak lahir dan dibesarkan agar menjadi manusia yang bertaqwa, 

cerdas dan terampil23. 

                                                 
23 Bakir Yusup Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak, ( Semarang : 

Dimas : 1993), hal 7   



20 
 

 Meskipun pertumbuhan dan perkembangan anak diwarnai dengan 

tidak keharmonisan keluarga yang broken home namun ibu tunggal di sini 

merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pengasuhan islami yang 

membentuk kepribadian yang menjadi pondasi bagi pembinaan anak 

remaja. Dalam bentuknya secara sederhana ibu tunggal yang mengalami 

pasca perceraian dapat dikatakan sebagai komponen yang sangat 

menentukan kehidupan anak karena ibu tunggal adalah pengasuh utama 

setelah perceraiannya sama suaminya dan anak ikut ibunya yang 

mempunyai hak. Meskipun demikian ibu tunggal juga memiliki  fungsi 

reproduktif, edukatif, sosial dan protektif untuk memperoleh anak yang 

sholeh untuk penerus cita-cita orang tua 24. Anak merupakan anugerah dan 

amanah dari Alloh, mempunyai dua potensi yaitu bisa menjadi baik dan 

bisa menjadi buruk tergantung pengasuhan yang diberikan oleh ibu 

tersebut. Dalam hadist yang cukup populer biasa di katakan  :  

Yang artinya : setiap anak di lahirkan dalam keadaan suci, maka 

orang tuanya lah yang membuat yahudi, nasrani atau majusi.( HR. 

Bukhari).25 

 Karena pengalaman keagamaan yang dilalui anak dalam lingkungan 

keluarganya kurang maka ibu tunggal yang mengasuh anak tersebut 

mempunyai pengaruh dan kesan yang mendalam, maka perlu 

                                                 
24 Fuaddudin TM, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, ( jakarta : Lembaga Kajian 

Agama dan Gender, 1997 ), hal 6  
25 Fuaduddin TM, OP.Cit, hal 20 
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diciptakannya pola pengasuhan yang agamis dan kepribadian Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa ibu tunggal yang mengasuh 

anaknya sendirian sangat berperan dalam pembinaan dan pendidikan anak 

sesuai dengan semangat nilai-nilai ajaran Islam, yang mengajarkan 

pelaksanaan pengasuhan yang penuh tanggung jawab dan kasih sayang, 

berdasarkan tuntunan akhlak dan ibadah serta aqidah sehingga mampu 

menghasilkan perkembangan pertumbuhan anak yang sholeh dan cukup 

membahagiakan keluarga. 

d) Penanaman Kejiwaan Terhadap Anak 

 Diantara perasaan-perasaan mulia yang diberikan oleh Alloh kepada 

hati seorang ibu adalah perasaan mengasihi, menyayangi dan berbuat 

lembut pada anak. Anak adalah karunia Alloh terhadap kedua orang 

tuanya, yang dalam kondisi normal. ia merupakan belahan jantung dan 

tempat bergantung di hari tua  serta generasi penerus cita-cita kedua orang 

tuanya. Penanaman kesehatan mental sehingga menjadi mental yang kuat 

butuh pengasuhan Islam yang berupa :  

1. Taqwa 

  Taqwa merupakan hasil hakiki dan buah keimanan yang 

mendalam yang berhubungan dengan perasaan selalu diawasi oleh 

Allah, takut kepadaNya, takut kepada murka dan siksaNya serta 

menharapkan ampunan dan pahala dari padaNya. Karenanya al-Quran 



 

sangat memperhatikan keutamaan taqwa, memerintahnya serta 

menegaskannya dalam banyak ayat

131 di sebutkan ; 

    

Yang arti

dan dibumi, dan sungguh kami mem

diberi kitab sebelum kamu dan  juga kepada kamu. Bertaqwalah 

kepada Allah.

  Taqwa kepada Alloh, disamping menjadikan hati seorang 

mukmin takut k

merupakan satu

kejahatan, dosa dan penyakit jiwa. Demikianlah uraian di

menegaskan bahwa para orang tua hendaknya menanamkan nilai

ketaqwaan kepada anaknya sesuai dengan tujuan pendidikan Islam

2. Akhlakul Karimah

                                                
26 Kata “ Taqwa” dalamal

karena nya ia merupakan perintah Tuhan kepada seluruh umat manusia. Lihat Quraisy Shihab, 
Membumikan Al-Quran: Tafsir Maudnui Atas berbagai persoalan Umat, 
hal 173 
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sangat memperhatikan keutamaan taqwa, memerintahnya serta 

menegaskannya dalam banyak ayat, di  antaranya dalam surat an

131 di sebutkan ;  

Yang artinya : Dan kepunyaan Alloh  apa yang ada di langit 

bumi, dan sungguh kami memerintahkan kepada orang yang 

beri kitab sebelum kamu dan  juga kepada kamu. Bertaqwalah 

kepada Allah. 

Taqwa kepada Alloh, disamping menjadikan hati seorang 

mukmin takut kepada Allah dan harus diawasi olehNya, juga 

merupakan satu-satunya hal yang dapat membentengi dari kerusakan, 

kejahatan, dosa dan penyakit jiwa. Demikianlah uraian di  atas kiranya 

menegaskan bahwa para orang tua hendaknya menanamkan nilai

kepada anaknya sesuai dengan tujuan pendidikan Islam

Akhlakul Karimah 

         
Kata “ Taqwa” dalamal-Qur’an biasanya mencakup segala bentuk dan tugas kebajikan, dan 

karena nya ia merupakan perintah Tuhan kepada seluruh umat manusia. Lihat Quraisy Shihab, 
Quran: Tafsir Maudnui Atas berbagai persoalan Umat, ( Bandung : Mizen, 1995), 

sangat memperhatikan keutamaan taqwa, memerintahnya serta 

, di  antaranya dalam surat an-Nisa : 

h  apa yang ada di langit 

erintahkan kepada orang yang 

beri kitab sebelum kamu dan  juga kepada kamu. Bertaqwalah 

Taqwa kepada Alloh, disamping menjadikan hati seorang 

epada Allah dan harus diawasi olehNya, juga 

satunya hal yang dapat membentengi dari kerusakan, 

atas kiranya 

menegaskan bahwa para orang tua hendaknya menanamkan nilai-nilai 

kepada anaknya sesuai dengan tujuan pendidikan Islam26. 

Qur’an biasanya mencakup segala bentuk dan tugas kebajikan, dan 
karena nya ia merupakan perintah Tuhan kepada seluruh umat manusia. Lihat Quraisy Shihab, 

( Bandung : Mizen, 1995), 
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  Diantara kewajiban orang tua adalah menanamkan nilai-nilai 

mulia kepribadiannya supaya tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 

yang berakhlak yang terpuji, jujur, memelihara amanah serta sabar. 

Sebagaimana hadis nabi SAW :  

“muliakanlah anak-anak kalian dan baguskanlah budi 

pekertinya“. 

  Berdasarkan al-Quran dan Hadist Nabi kiranya orang tua 

sebagai pengasuh hendaknya menanamkan akhlak terpuji ini dalam 

jiwa anak-anaknya supaya segala urusannya menjadi mudah, jiwanya 

menjadi tenang dan ridha Alloh pun akan terlimpahkan kepadanya. Hal 

ini sesuai dengan tujuan dasar di utusnya Rasulullah SAW kepada 

umatnya yaitu dalam rangka menyempurnakan akhlak mereka. Nabi 

Bersabda “ sesungguhnya aku di utus Alloh untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia” ( HR. Ahmad dan Tabrani dari Abu Hurairah.)27 

3. Kasih Sayang 

  Rasa kasih sayang merupakan sifat yang mulia, cermin dari 

perasaan yang manusiawi yang sangat agung. Islam sangat 

menghendaki agar sifat ini tertanam dalam jiwa umat manusia, 

sehingga hati mereka senantiasa berhiaskan kebaikan dan kemuliaan 

yang merubah wajah dunia menjadi hangat, penuh harapan dan cita-

cita. Sikap saling mempercayai merupakan ajaran agama yang sangat 
                                                 

27 M. Quraish Shihab, Op Cit hal 258 
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ditetapkan oleh rosulullah, karena merupakan infestasi dan 

kesempurnaan iman dan adanya kasih sayang ini membuat jiwa anak 

bisa tentram. Karena perasaan cinta kasih ini merupakan rahmat Alloh 

maka Rasulullah memberi perhatian khusus pada masalah ini, berikut 

hadist yang di riwayatkan bersumber dari sahabat Abu Hurairah :  

  Agra bin Habis At-Tamimy menyaksikan nabi setelah 

mencium Hasan dan Husain ( cucu Rasululloh), lalu Agra berkata : 

Aku memilih sepuluh orang anak namun tak satupun di antara mereka 

yang pernah kucium, beliau bersabda : Barang siapa yang tidak 

memiliki kasih sayang maka tidak akan mendapatkan kasih sayang.28  

4. Memelihara dan Mengembangkan Kemanusiaan Anak 

  Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah 

memelihara dan mengembangkan kemanusiaan anak yaitu mengasuh 

dan mendidiknya supaya menjadi manusia yang beriman dan beramal 

sholeh, sehingga bisa memperoleh kebahagiaan hidup dan tujuan 

hidupnya. Dengan demikian maka segala aspek kemanusiaan akan 

terpelihara dan berkembang dengan baik sesuai dengan kehendak 

Alloh.29 Diantara tanggung jawab orang tua dalam memelihara dan 

mengembangkan kemanusiaan anak adalah  :  

a. Pendidik 

                                                 
28 A Choiran Marzuki, Anak Saleh Dalam Asuhan Ibu Muslimah, ( Yogyakarta : Mitra 

Pustaka, 1998). Hal 206-209 
29 Ibid, hal. 71 
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 Al-Ghazali berpendapat: “Melatih anak adalah hal yang sangat 

penting sekali karena anak merupakan amanah Alloh bagi oarang 

tuanya. Hati seorang anak suci bagaikan mutiara cermelang yang 

bisa menerima segala ukirkan di atasnya. Bila ia diajarkan dan 

dibiasakan ke arah kebaikan maka jadilah ia baik dan berbahagia di 

dunia akhirat, tetapi ia dibiasakan serta dibiarkan dalam kejelekan, 

maka celaka dan rusaklah ia, sedang wali dan pemeliharanya 

mendapat beban dosanya. Untuk itu wajiblah bagi orang tua atau 

wali menjaga anak dari perbuatan dosa dengan mendidik dan 

mengajar akhlak bagus serta menjaga nya dari teman-temannya 

yang jahat dan tidak boleh membiasakan anak dengan bernikmat.30  

 Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan anak harus 

diisi dengan hal-hal yang bersifat positif  sehingga dapat menjadi 

permulaan yang baik bagi pertumbuhannya, karena orang tuanya 

adalah orang pertama yang mewariskan kebudayaan dan 

mengajarkan agama kepada anaknya. 

 Islam sebagai agama pembawa rahmat bagi semesta, bertujuan 

menciptakan manusia yang baik di dunia maupun di akhirat. Islam 

juga menegaskan bahwa manusia adalah maklluk yang terhormat 

dan mulia. Alloh berfirman dalam surat al-Isra : 70 di sebutkan : 

                                                 
30 Sebagaimana di kutif oleh Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama 

Dilingkungan sekolah dan Keluarga, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 80-81 



 

 

 Memahami ayat di

adalah manusia yang sempurna dalam a

dididik karena di

makhluk yang lain seperti binatang dan tumbuh

samping berpotensi untuk di

orang tua tunggal sebagai pihak yang ber

yang itu lewat pe

membedakan anak laki

b. Pelindung dan Pemelihara Pengasuhan anak

 Di samping 

pengasuhan dan pendidikan 

mempunyai tugas melindungi keluarga baik secara materi maupun 

moral antara lain : 

1. Pembinaan jasmani yang sehat dan kuat serta

                                                
31 Fuaduddin TM, op.cit. hal 16
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Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah 
memuliakan anak-anak Adam, Kami angkat mereka di
daratan dan lautan. Kami beri mereka rezeki yang baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makluk yang telah kami 
ciptakan 

Memahami ayat di atas berarti bahwa anak-anak secara fitrah 

adalah manusia yang sempurna dalam arti memiliki potensi untuk 

didik karena dianugerahi “ akal “ yang membedakan nya dengan 

makhluk yang lain seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan

samping berpotensi untuk dididik anak juga punya potensi religius, 

orang tua tunggal sebagai pihak yang bertanggung jawab atas anak 

yang itu lewat pengasuhan dan pendidikan secara Islam tanpa 

membedakan anak laki-laki dan  anak perempuan.31 

Pelindung dan Pemelihara Pengasuhan anak 

samping orang tua memiliki tanggung jawab terhadap  

pengasuhan dan pendidikan anak-anak nya, orang tua tunggal juga 

mempunyai tugas melindungi keluarga baik secara materi maupun 

moral antara lain :  

Pembinaan jasmani yang sehat dan kuat serta berketrampilan

         
op.cit. hal 16 

 

an sesungguhnya kami telah 
anak Adam, Kami angkat mereka di 

daratan dan lautan. Kami beri mereka rezeki yang baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makluk yang telah kami 

anak secara fitrah 

otensi untuk 

anugerahi “ akal “ yang membedakan nya dengan 

tumbuhan. Di 

didik anak juga punya potensi religius, 

tanggung jawab atas anak 

slam tanpa 

orang tua memiliki tanggung jawab terhadap  

anak nya, orang tua tunggal juga 

mempunyai tugas melindungi keluarga baik secara materi maupun 

berketrampilan 
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2.  Pembinaan Akal yang Cerdas dan Pandai 

3.  Pembinaan Rohani yang berkualitas Tinggi 

7.  Penerapan Pengasuhan Islami 

Pengasuhan terhadap anak di lingkungan keluarga single parent  

hendaknya lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai moral 

keagamaan,pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan anak-anak agar 

mau mengembangkan dirinya secara optimal. Penanaman nilai-nilai moral 

agama ada baiknya diawali dengan pengenalan simbol agama, tata cara 

ibadah. Karena dilakukan setiap hari anak akan mengalami proses.32 Proses 

yang dimaksud adalah : 

a. Pendidikan ibadah 

b. Pendidikan dan Pengajaran Al-Qur’an 

c. Mengajarkan pembiasaan 

 pengasuhan terhadap anak di lingkungan keluarga single 

parent hendaknya lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai 

moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang 

diperlukan anak-anak agar mau mengembangkan dirinya secara 

optimal 

d. Mengajarkan Keteladanan 

 keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik buruknya 

anak. Jika orang tua jujur, dapat dipercaya atau berakhlak mulia 
                                                 
32 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, ( Surabaya : PT.Bija Ilmu, 1983) hlm.160 
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taat menjalankan ibadah serta menjauhkan dari perbuatan yang 

bertentangan dengan agama, maka anak akan tumbuh kejujuran, 

berakhlak mulia, taat pada ajaran serta berusaha menjauhkan diri 

dari perbuatan yang dilarang agama. Akan tetapi, jika yang terjadi 

adalah sebaliknya, maka ia tidak akan mampu memenuhi prinsip-

prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan agama selama ia 

tidak melihat  orang tua sebagai teladan nilai-nilai yang tinggi. 

e. Memberikan Nasehat 

 Pedoman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak serta 

pembentukan sikap dan perlakakuan anak merupakan proses yang 

sering menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Terkadang 

anak-anak merasa jenuh, malas,, tidak tertarik pada apa yang 

diajarkan bahkan mungkin menentang dan mengembangkan. 

Apabila hal itu sudah terjadi, maka sebaliknya orang tua 

memberikan perhatian, memberikan dialog dan berusaha 

memahami persoalan-persoalan yang sedang di hadapi oleh anak. 

Apalagi anak yang tengah memasuki fase kanak-kanak akhir. 

Mereka mulai berfikir logis kritis, membandingkan apa yang ada 

di rumah ddengan mereka terlibat di luar rumah, nilai-nilai moral 

yang selama ini ditanamkan secara absolut, mulai dianggap relatif. 
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Peran orang tua dalam, hal ini adalah menjelaskan, memberikan 

pemahaman, yang sesuai dengan tingkat berfikir mereka. Yang berisi tentang 

yaitu  

a. Menanamkan jiwa keimanan kepada Alloh secara murni yaitu 

keimanan tauhid yang tidak berbau kemusyrikan  

b. Menanamkan rasa berkewajiban berbuat baik dan bersikap hormat 

kepada orang tua 

c. Menanamkan rasa wajib memuliakan Alloh dengan kesadaran 

bahwa Alloh maha mengetahui semua perbuatan manusia  

d. Menanamkann rasa wajib memuliakan Alloh dengan kesadaran 

bahwa Alloh maha mengetahui semua perbuatan manusia. 

Di samping keteladanan dan pembiasaan,nasehat, cerita merupakan metode 

pendidikan yang sangat baik untuk anak usia remaja33. 

 

H. Metode  dan Teknik Penelitian 

1. Jenis Penelitian Study Kasus 

Berdasarkan sumber data jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan ( field research) berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Jadi, prosedur penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif, ucapan atau 

lisan dan perilaku untuk dapat di amati orang-orang ( subyek itu sendiri ). 

2.  Pendekatan Penelitian  
                                                 
33 M.Thalib, Analisa Wanita Dalam Bimbingan Islam ( Surabaya : Al-ikhlas. 1996 hal 50-51 ) 
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Adapun pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan psikologis. 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, obyek yang bersifat empiris, seperti 

fenomena keberagamaan dan pendekatan ilmu-ilmu sosial, seperti sejarah, 

sosiologi, psikologi, dan antropologi 

3.  Subyek Penelitian  

Subyek Penelitian dalam penelitian ini adalah ibu  Nunung, yang 

mengasuh 3 anak remajanya dengan sendirian setelah bercerai, jenis kelamin 

perempuan, berumur 45 tahun, pendidikan terakhir tamat SMA, berpisah 

karena cerai , sudah menjadi menjadi orang tua tunggal selama lima tahun.  

mental anak dalam menghadapi situasi perceraian orang tua nya yang 

bercerai. 

  Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi 

tentang obyek penelitian. Adapun informan dalam penelitian adalah anggota 

keluarga dari masing-masing keluarga tersebut anak remaja ibu Nunung orang 

tua kandung, mertua, dan tetangga. 

4. Objek Penelitian  

 Yang di maksud obyek penelitian disini adalah masalah yang di teliti 

yaitu pelaksanaan pengasuhan islami khususnya pendidikan agama yang 

meliputi: keimanan, ibadah, akhlak terhadap terhadap kesehatan mental anak 

remajanya 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Observasi 

Observasi adalah study yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan. Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pengasuhan 

dan kesehatan mental anak remajanya. 

b. Wawancara  

Metode wawancara adalah wawancara ditujukan kepada ibu Nunung 

dan ketiga anak remajanya yang diwujudkan memperoleh data cara 

pengasuhan dan kesehatan mental anak remajanya berupa pedoman 

wawancara tang ditentukan. 

6.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif di perlukan olahan dari mulai meneliti 

sampai menyajikan dalam keadaan ringkas dan dikerjakan dilapangan, sebab 

jika tidak dikhawatirkan banyak konteks yang tidak terekam dan peneliti telah 

lupa penghayatan situasinya sehingga berbagai hal yang terkait berubah 

menjadi fragmen-fragmen yang tidak berarti. 

I.   Teknik Penulisan Skripsi 

1) Bab I, berisi:  

a. Penegasan judul 

b. Latar belakang masalah 

c. Rumusan masalah 
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d. Tujuan penelitian 

e. Kegunaan Penelitian 

f. Telaah Pustaka 

g. Kerangka Teori 

h. Metode Penelitian 

i. Tekhnik Pengumpulan Data 

j. Tekhnik Penulisan Skripsi 

2) Bab II, membahas tentang gambaran umum tentang keluarga ibu nunung 

janda cerai yang mempunyai 5 orang anak. 

3) Bab III, merupakan pembahasan pelaksanaan Pengasuhan Islami Ibu Tunggal 

Pasca Bercerai Terhadap Kesehatan Mental Anak remajanya dari hasil 

penelitian yang dilakukan 

4) Bab IV, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Setelah memaparkan data dan menganalisisnya, pada bab III sebelumnya 

penulis mencoba mengumpulkan sebagai hasil penelitian, dalam bab ini penulis 

mencoba menyampaikan saran berkaitan dengan pengasuhan islami single parent 

pada keluarga ibu Nunung Seturan Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis paparkan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Adapun materi yang perlu diberikan dalam  pelaksanaan pengasuhan 

islami menurut ibu nunung  menjadi 6 yaitu :  

1. Pendidikan ibadah,  

Dari hasil observasi pendidikan ibadah yang diajarkan oleh ibu Nunung 

kepada anak remajanya yaitu belajar sholat, yang pada saat melakukan 

observasi I, II, anak remaja ibu Nunung sangat susah untuk melaksanakan 

sholat, mereka sangat mengabaikan, dan pada observasi III,IV,V anak 

remaja ibu Nunung mulai berfikir, dan mulai agak rajin untuk 

melaksanakan sholat dan akhirnya rajin.  
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2. Pendidikan dan Pengajaran Al-Qur’an oleh ibu Nunung 

Yang dimaksud dengan pengasuhan pendidikan Al-Quran oleh ibu nunung 

buat anak remajanya adalah ketiga anak remaja ibu Nunung wajib bisa 

untuk membaca dan menulis Al-Quran.  

3. Mengajarkan pembiasaan 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di rumah ibu Nunung 

pembiasaan yang diajarkan oleh ibu Nunung terhadap ketiga anak 

remajanya dan harus diterapkan adalah  

• Pulang sekolah wajib langsung pulang kerumah terlebih dahulu dan  

seandainya mau pergi lagi main atau kemana harus pamit sama ibu 

Nunung. 

• Dan kalau ketiga anak remajanya pergi magrib harus sampai dirumah 

dan sholat dirumah secara bersama-sama, dan belajar sampai selesai. 

pengasuhan terhadap anak di lingkungan keluarga single parent 

hendaknya lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai moral 

keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan anak-anak 

agar mau mengembangkan dirinya secara optimal. Penanaman nilai-nilai 

moral agama ada baiknya diawali dengan pengenalan simbol agama, tata 

cara ibadah ( sholat ) pengamalan membaca Al-quran, dan mengucapkan 

kalimat thoyyibah. Kemudian baru diikiti dengan membiasakan anak-

anak mengerjakan segala aktivitas keagamaan yang sebenarnya seperti 

sholat berjamaah, meskipun anak belum tahu apa fungsi dan tujuannya. 
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 Karena dilakukannya setiap hari anak akan mengalami proses 

internalisasi pembiasaan akhirnya menjadi bagian dari hidupnya maka 

dimanapun ibadah sholat tidak akan ditinggalkan. Begitu juga dengan 

hal-hal lainnya bila orang tua membiasakan  anaknya untuk melakukan 

sesuatu hal maka sesuatu itu kelak akan menjadi kebiasaannya. 

 Menanamkan kebiasaan pada anak itu sangat sulit dan kadang-

kadang memerlukan yang waktu yang lama apalagi seperti saya yang ( 

single parent)” kata ibu Nunung “ 

Kesulitan ini terjadi disebabkan pada mulanya seorang anak itu 

belum mengenal secara praktis sesuatu hendak dilaksanakannya 

apalagi kalau yang dibiasakan itu dirasa kurang menyenangkan 

baginya. Oleh karena itu, dalam menanamkan kebiasaan di 

perlukan adanya penjelasan nasehat-nasehat yang lambat dan akan 

memunculkan kesadaran dan pengertian pada, anak dalam hal 

ibadahnya.1 Dari dari hasil data observasi yang didapat pada 

pelaksanaan pengasuhan islami ibu nunung untuk ketiga anaknya 

yaitu Pembiasaan, pada observasi 1, ketiga anaknya ibu Nunung 

susah untuk melaksanakan pembiasaan yang diatur oleh ibu 

Nunung, pada observasi kedua anak remaja ibu nunung juga 

merasa susah melaksanakan pembiasaan yang diterapkan ibu 

Nunung, pada observasi ke 3 anak remaja ibu nunung mulai 

berfikir, dan akhirnya observasi ke 4-5 mereka mulai terbiasa 

                                                 
1 Hasil wawancara Ibu Nunung 2-Oktober-2010  
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melakukan pembiasaan yang diterapkan oleh ibu Nunung ini 

mencerminkan bahwa kesehatan mental ketiga anak remajanya 

kuat dan sehat. 

 

4.  Mengajarkan Keteladanan 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di rumah ibu Nunung 

keteladanan yang diajarkan oleh ibu Nunung terhadap ketiga anak 

remajanya dan harus diterapkan adalah memberi contoh yang baik buat 

anak remajanya, contohnya : mengajarkan anak-anak remaja ibu Nunung 

berprilaku baik, berkata jujur. 

 Terbatasnya pengalaman hidup tidak memungkinkan anak berfikir 

panjang terhadap tindakan yang mereka lakukan sehingga dengan adanya 

figur yang mampu memberi contoh merupakan hal yang mudah dan murah 

dalam pendididikan anak. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa 

pengasuhan dengan teladan merupakan suatu metode yang yang berhasil 

guna. Hal ini karena, dalam belajar pada umumnya orang lebih mudah 

menangkap yang kongkret daripada yang abstrak. 

 Orang tua adalah contoh yang baik dalam pandangan anak yang ditiru 

tindak-tanduknya serta tata santunnya, baik dalam perbuatan maupun 

ucapan. Oleh karena itu, keteladanan menjadi faktor penting dalam hal 

baik buruknya anak. Jika orang tua jujur, dapat dipercaya atau berakhlak 

mulia taat menjalankan ibadah serta menjauhkan dari perbuatan yang 

bertentangan dengan agama, maka anak akan tumbuh kejujuran, berakhlak 
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mulia, taat pada ajaran serta berusaha menjauhkan diri dari perbuatan yang 

dilarang agama. Akan tetapi, jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka ia 

tidak akan mampu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok 

pendidikan agama selama ia tidak melihat  orang tua sebagai teladan nilai-

nilai yang tinggi. 

   Dengan demikian, maka memberikan contoh perbuatan dan 

keteladanan adalah faktor terpenting dalam upaya memberikan pengaruh 

terhadap hati dan jiwa seorang anak. Jika orang tua menginginkan anak-

anaknya memiliki perilaku yang baik maka ia harus memberikan contoh 

terbaik pada anak-anaknya meskipun berstatus  (single parent ) Tanpa 

memberikan teladan yang baik terhadap anak-anak tidak akan berhasil dan 

nasehat tidak akan membekas pada diri anak. 

5. Memberikan Nasehat kepada anak remaja ibu Nunung 

 Dalam observasi yang dilakukan peneliti, memberi nasehat menurut 

ibu Nunung yaitu segala pengarahan yang ibu Nunung berikan berupa 

cerita-cerita ibu Nunung, mengajarkan dan mencontoh perilaku hidup 

orang tuanya, dan berharap bisa mengambil hikmah dalam setiap hidup 

kita. kata “ibu Nunung”alhamdulillah semua bisa dan mau menerima 

dengan senang. 

  

6. Cerita dapat menjadi penghubung antara pengalaman  

  Orang tuanya yang menjadi ibu tunggal dan pengalaman orang lain 

serta memperkenalkan dunia baru kepada mereka, baik dunia nyata 
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maupun dunia kahyal. Dongeng atau cerita dapat membuat anak-anak 

tertawa, merasa sedih atau takut, kemudian berfikir  tertarik dan terheran-

heran 

  Saran-Saran 

1) Dalam hal sikap yang bersifat preventif pihak orang tua dapat 

memberikan tindakan seperti menanamkan rasa disiplin terhadap anak, 

memberikan pengawasan dan perlindungan terhadap anak, 

mencurahkan kasih sayang dari orang tua (ibu) terhadap anak dan 

menjaga agar terdapat suatu hubungan yang bersifat intim dalam satu 

ikatan keluarga. 

2) Bagi orang tua hendaknya bersikap bijaksana terhadap masalah-

masalah yang timbul dalam keluarga serta sabar dalam menghadapi 

segala cobaan. Status sebagai single parent bukanlah menjadi halangan 

untuk melaksanakan semua kewajibannya sebagai orang tua. Anak 

merupakan titipan yang wajib kita jaga dan kita bimbing. 

3) Bersikap bijaksana, adil, dan sensitif terhadap permasalahan yang 

terjadi pada anak seputar perkembangannya baik perkembangan fisik  

4) maupun psikis, emosi, mental dan kepribadiannya 

B. Kata Penutup 

Alhamdulilah, puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya, maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
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skripsi ini. Upaya maksimal telah penyusun curahkan sepenuhnya dalam 

rangka penyusunan skripsi ini, dengan harapan mencapai hasil yang sebaik 

mungkin, akan tetapi kekurangan-kekurangan masih banyak tampaknya 

yang tidak dapat dihindari, sebagai satu kesalahan di luar batas 

kemampuan manusia biasa. Dari sinilah penulis menyadari bahwa saran 

dan kritik yang bersifat membangun drai segala puhak akan diterima 

dengan lapang dada sebagai masukan yang baik dan maupun alternative 

untuk memperbaiki kesalhan-kesalahan yang mengarah kepada 

penyempurnaan skripsi ini. 

Semoga kesederhanaan skripsi dapat bermanfaat bagi penyusun 

dan pembaca pada umumnya. Akhirnya hanya kepada Allah lah penyusun 

memohon doa dan harapan, semoga senantiasa mencurahkan nikmat-Nya 

agar selalu mensyukuri dan menunjukan jalan yang di ridhoi-Nya hari 

kelak, amin, amin ya robal alamin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTERVIEW GUIDE 

 

Siapa Nama Ibu yang Lengkap ?  

Berapa Umur Ibu ? 

Apa Pekerjaan Ibu ? 

Darimana Asal Ibu ? 

Sejak kapan ibu Tinggal di daerah sini ?  

Siapa nama Mantan Suami Ibu ?  

Sudah berapa Tahun Ibu Bercerai? 

Bagaimana cara mengasuh anak secara islam secara single parent ? 

Apa Suka Dukanya Ibu dalamMengasuhAnak secara Single Parent ? 

 

 

Daftar wawancara dengan Anak 

 

Siapa nama kamu dik ? 

Berapa orang keluarga yang masih remaja ? 

Sekolah dimana kamu dik ? 

Berapa Umur kamu ? 

Bagaimana Perasaanmu tentang orang tuamu ? 

Berapa adik yang kamu punya ? 

Apa yang menyebabkan kamu bias menjadi tegar ? 

Apakah kamu membenci orang tua mu ? 

Apa suka dukanya selama orang tuamu bercerai ? 

 

 

 



 

a. Deskripsi Hasil Observasi pengasuhan ibu Nunung ketika bersama dengan 

anak-anaknya yang masih remaja 

 

No  Ketika 

bersama 

dengan 

anaknya  

Observasi 

1 

Observasi 

II 

Observasi  

III 

Observasi 

IV 

Observasi 

V 

1. Belajar 

sholat 

Susah Susah Berikir Agak rajin Rajin 5 

waktu 

2. Pembiasaan Susah Tidak mau Berjalan Mulai 

terbiasa 

Mulai 

terbiasa 

3. Memberi 

Nasehat 

Tidak  

mau 

berjalan - Mulai 

terbiasa 

Mulai 

terbiasa 

 

4 Mental anak 

remaja 

Sedih Sedih Susah Mulai 

terbiasa 

Biasa 

Senang 

menjalani 

hidup 

5 Pendidikan 

pengajaran 

   Mulai 

terbiasa 

Biasa 

Senang 



Al Quran menjalani  

Sumber: hasil analisis data 

 

 

b. Deskripsi hasil observasi terhadap anak remaja ibu Nunung ketika bersama 

dengan temen-temenya di lingkungan rumah. 

No  Bersama 

teman-

temanya di 

lingkungan 

rumah 

Observasi 

I 

Observasi 

II 

Observasi 

III 

Observasi 

IV 

Observasi 

V 

1 Banyak 

diam 

 �  �  �  �  

2 senang �  �  �  �  �  

3 Sedih      

4 Marah      

Sumber: hasil analisis data 
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